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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak social agent terhadap prestasi 
atlet Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi Sumatera Utara. 
Teknik pengumpulan data menggunakan sebaran angket Social Agent Olahraga 
yang sudah disetujui oleh validator ahli dan dengan perhitungan kevaliditan butir 
soal. Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di Pusat Pendidikan 
dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi Sumatera Utara. Adapun yang menjadi 
populasi pada penelitian ini adalah atlet PPLP Provinsi Sumut yang berjumlah 97 
orang atlet. Maka sampel penelitian ini diambil sesuai dengan kriteria, sehingga 
jumlah sampel penelitian ini berjumlah 30 orang atlet.Hasil penelitian dari 
beberapa aspek agen sosialisasi (social agent), hanya 4 (empat) aspek yang 
memberikan dampak terhadap prestasi atlet PPLP Povinsi Sumut, yaitu; orang 
tua, pelatih, teman sebaya dan media massa.Social agent yang terdiri dari 4 
(empat) aspek tersebut memberikan dampak terhadap prestasi atlet PPLP 
Provinsi Sumut sebesar, yaitu : orang tua (59%) dengan kategori cukup, pelatih 
(60%) dengan kategori cukup, teman sebaya (62%) dengan kategori baik dan 
media massa (58%) dengan kategori cukup, dan korelasi antara dampak social 
agent terhadap prestasi PPLP Provinsi Sumut adalah sebesar 70% dengan 
kategori cukup.  
Kata kunci: agen sosial, prestasi, atlet, orang tua, teman sebaya. 
Abstract 
This study aims to determine the impact of social agents on athletes' 
performance in the Center for Student Education and Training (PPLP), North 
Sumatra Province. The data collection technique uses the distribution of the 
Sports Social Agent questionnaire that has been approved by expert validators 
and by calculating the validity of the items. In this study, the authors chose the 
research location at the Center for Student Education and Training (PPLP), North 
Sumatra Province. The population in this study were the PPLP athletes of North 
Sumatra Province, amounting to 97 athletes. So the sample of this study was 
taken according to the criteria so that the total sample of this study was 30 
athletes. The study results were from several aspects of socialization agents, 
only 4 (four) aspects that had an impact on the achievements of PPLP North 
Sumatra athletes, namely, parents, coaches, peers, and mass media. Social 
agents, which consist of 4 (four) aspects, have an impact on the achievements of
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PPLP athletes in North Sumatra Province, namely: parents (59%) in the good 
category, coach (60%) with moderate category, peers (62%) in good category 
and mass media (58%) insufficient category, and the correlation between the 
impact of social agents on the achievement of PPLP in North Sumatra Province 
was 70% with enough category. 
Keywords: social agents, achievement, athletes, parents, peers. 
PENDAHULUAN 
 Beberapa gagasan menyebutkan bahwa pencapaian prestasi 
dipengaruhi oleh faktor psikologi (Effendi, 2016; Yulianto, & Nashori, 
2006), meskipun studi lain menyebutkan bahwa tidak hanya faktor 
psikologi akan tetapi faktor sarapa-prasarana olahraga, keadaan 
pertandingan, kemampuan atlet, kondisi fisik, dan strategi atau taktik 
(Fajrin, 2019). Kemampuan bertahan dalam menghadapi tekanan (stress), 
tetap berkonsentrasi, dan kemampuan mengontrol ketegangan mental 
(mental tougness) merupakan unsur dari faktor pencapaian prestasi atlet 
(Sukadityanto, 2011). Teori motivasi kontemporer, khususnya teori 
penentuan nasib sendiri (Self Determination Theory) (Deci, & Ryan, 2000; 
Deci & Ryan, 1985; Ryan & Deci, 2017) menjelaskan bahwa pencapaian 
prestasi olahraga berkaitan dengan lingkungan yang diciptakan oleh agen 
sosial (Keegan, Spray, Harwood, & Lavallee, 2014). Orang tua, pelatih, 
dan teman sebaya merupakan bagian dari agen sosial. Lingkungan positif 
yang diciptakan oleh ketiganya akan berdampak secara langsung kepada 
motivasi atlet (Chu, & Zhang, 2019). Tidak sekedar motivasi, dampak 
dukungan dari pelatih bahkan dapat menumbuhkan efek positif berupa 
gejala kelelahan yang lebih sedikit (Bartholomew, et al., 2011; Kipp, & 
Weiss, 2015). 
Fakta beberapa saat terakhir ini, hasil pembinaan dari Pusat 
Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) Sumatera Utara belum 
menunjukkan prestasi yang cukup baik. Faktanya, hasil prestasi event 
Pekan Olahraga Nasional (PON), Pekan Olahraga Pelajar Nasional 
(POPNAS), Pekan Olahraga dan Seni Pondok Pesantren Nasional 
(POSPENAS), dan Pekan Olahraga Sekolah Menengah Atas (POPSMA) 
beberapa dekade terakhir hingga sampai saat ini tidak mencapai target 
yang telah ditetapkan. Padahal Provinsi Sumatera Utara adalah provinsi 
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terbesar ke-3 di Indonesia dengan pendapatan daerah (PAD) yang cukup 
tinggi di Indonesia. Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi dan 
informasi dari pengelola PPLP Sumatera Utara yaitu Dinas Pemuda dan 
Olahraga Provinsi Sumatera Utara (DISPORASU), produk tertinggi dari 
pembinaan PPLP Sumatera Utara hingga saat ini masih 1 orang dari 
cabang olahraga atletik. Prestasi atlet tersebut yaitu mendapatkan medali 
emas pada Sea Games tahun 2007 dan tahun 2009. Selanjutnya hingga 
saat ini belum pernah ada lagi yang menorehkan prestasi semacamnya. 
Sejak tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 PPLP Sumatera Utara 
belum berhasil menyumbangkan medali pada kejuaraan daerah. 
Kemudian pada kejuaraan nasional pada tahun 2011 dan 2012, PPLP 
cabang olahraga karate berhasil menyumbangkan medali perak dan 
perunggu dan pada tahun 2013 berhasil menyumbangkan medali emas 
pada cabang olahraga atletik dilanjutkan dengan perolehan medali pada 
cabang olahraga pencak silat dan bulutangkis di tahun 2014. 
Beberapa riset yang mengungkapkan tentang faktor penentu 
prestasi olahraga telah dilakukan sebelumnya. Faktor kondisi fisik 
merupakan penelitian yang trend dilakukan untuk mengevaluasi 
pencapaian prestasi olahraga (Utomo, 2018; Hanief & Purnomo, 2019; 
Nurfatoni & Hanief, 2020). Manajemen yang baik dan dukungan supporter 
juga menjadi salah satu penentu prestasi olahraga (Arifin & Faruk, 2019). 
Sementara dari aspek psikologi memaparkan bahwa orang tua, pelatih, 
dan teman sebaya berpengaruh kuat terhadap perubahan motivasi atlet 
(Chu, & Zhang, 2019; Keegan et al., 2010). Semua riset tersebut 
menyebutkan bahwa masing-masing faktor berpengaruh terhadap 
pencapaian prestasi olahraga. 
Dari beberapa studi tersebut, peneliti ingin menyelidiki secara 
khusus mengenai dampak agen sosial (social agent) terhadap prestasi 
atlet, khususnya di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi 
Sumatera Utara. Peneliti berupaya untuk melihat dari sudut lain yakni dari 
media massa sebab di era Revolusi Industri 4.0 teknologi informasi 
berkembang sangat pesat, bahkan media massa di-pandang memiliki 
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kedudukan strategis untuk melakukan perubahan pada masyarakat 
(Iragraha, Soegiyanto, Setijono, & Sugiharto, 2019). 
Penelitian ini penting untuk diteliti sebab, dalam perjalanan meraih 
prestasi, seorang atlet selalu berinteraksi secara erat baik itu dengan 
pelatih, orang tua, teman, dan media massa. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan menjadi referensi tambahan bagi agen sosial dalam 
memaksimalkan perannya kepada atlet supaya atlet dapat mencapai 
prestasi secara maksimal. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak agen sosial (social agent) terhadap prestasi atlet di 
Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP). 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
metode survei yaitu dengan cara mengumpulkan data melalui instrumen 
penelitian yaitu angket yang disebarkan kepada sampel penelitian guna 
memberikan informasi tentang dampak social agent terhadap prestasi atlet 
PPLP Provinsi Sumatera Utara dengan cara mendeskripsikan data-data 
tersebut. Tujuan dari penelitian deskrptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. 
Penelitian ini terfokus pada empat agen sosialisasi (social agent) 
yang utama, yaitu orang tua, teman sebaya, pelatih, dan media massa. 
Adapun teknik observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu 
meninjau langsung aspek-aspek sosial agent pada Pusat Pendidikan dan 
Latihan Pelajar Provinsi Sumatera Utara. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, pengisian 
kuesioner/angket, dan dokumentasi. Teknik pengambilan data 
menggunakan angket pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
angket atau kuesioner yaitu, peneliti memberikan pernyataan tertulis 
kepada responden Atlet di PPLP Provinsi Sumatera Utara yang sudah 
tersedia alternatif pilihan jawabannya, kemudian responden memilih 
jawaban yang sudah tersedia. Angket terdiri dari empat alternatif jawaban 
yang terdiri dari SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan 
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STS (Sangat Tidak Sesuai). Nilai setiap option jawaban dari 1 sampai 4. 
Bobot penilaian untuk pernyataan favourable yaitu: Sangat Sesuai= 4, 
Sesuai= 3, Tidak Sesuai= 2 dan Sangat Tidak Sesuai= 1, sedangkan 
bobot penilaian untuk pernyataan unfavourable yaitu: Sangat Sesuai= 1, 
Sesuai=2, Tidak Sesuai= 3, dan Sangat Tidak Sesuai= 4. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Penelitian Social Agent 
No Dimensi Indikator 
Deskriptor/ 
Sub Indikator 















































Jumlah 50 18 
Dari penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk menjaring 
data skunder yang dapat diangkat dari berbagai dokumentasi, seperti; 
biodata atlet dan data prestasi atlet PPLP Provinsi Sumatera Utara. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebelum dilaksanakan penelitian, maka peneliti harus 
melaksanakan uji coba angket pada atlet PPLD. Dari 50 butir pernyataan 
yang diajukan dari angket social agent terdapat 32 butir pernyataan yang 
valid dan 18 butir pernyataan yang tidak valid. Namun butir pernyataan 
yang gugur tersebut diperbaiki pernyataannya sehingga tetap 50 butir 
pernyataan yang digunakan untuk penelitian. Kemudian penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2019 bertempat di asrama PPLP 
Provinsi Sumatera Utara yang beralamatkan di Jl. Sekolah Pembangunan 
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No. 7 Medan Sunggal, Medan. Adapun pendeskripsian data hasil 
penelitian ditunjukkan pada tabel dua berikut. 
Tabel 2. Deskripsi Data Angket Penelitian 
NO Variabel Social Agent Skor diperoleh 
1 Orang Tua 1067 
2 Pelatih 1082 
3 Teman Sebaya 740 
4 Media Massa 693 
Adapun data hasil penelitian yang diperoleh menggunakan rumus 
persentase ditunjukkan pada tabel tiga berikut. 







1 Orang Tua 59% 100% Cukup 
2 Pelatih 60% 100% Cukup 
3 Teman Sebaya 62% 100% Baik 
4 Media Massa 58% 100% Cukup 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa social agent teman 
sebaya memiliki persentase tertinggi diantara social agent lainnya, yakni 
62% dengan kategori baik.  
Kemudian berdasarkan perhitungan data hasil penelitian korelasi 
antara variabel social agent dan prestasi atlet PLLP Provinsi Sumut 
menggunakan rumus perhitungan r product moment, dan dikonsultasikan 
dengan tabel t pada α = 0,05 dengan jumlah N sampel adalah 30 adalah 
sebesar 0,7 (70%). Artinya hubungan atau korelasi antara social agent 
terhadap prestasi atlet PPLP Provinsi Sumatera Utara adalah sebesar 
70% dengan kategori cukup. Artinya variabel social agent yang terdiri dari 
orang tua, pelatih, teman sebaya, dan media massa memberikan dampak 
atau pengaruh yang cukup terhadap pencapaian prestasi atlet PPLP 
Provinsi Sumatera Utara, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar variabel social agent.  
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Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran social agent 
terhadap prestasi atlet PPLP Provinsi Sumatera Utara. Peneliti 
menjabarkan social agent sebagai orang tua, pelatih, teman sejawat, dan 
media massa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua, pelatih, 
teman sejawat, dan media massa memberi pengaruh yang cukup 
terhadap prestasi atlet PPLP Provinsi Sumatera Utara sebesar 70%. 
Orang tua merupakan model figur utama bagi anak, sebab orang 
tua memiliki peluang yang cukup banyak untuk mensosialisasikan aturan, 
nilai dan kebiasaan serta sikap hidup. Dukungan orang tua memengaruhi 
cara anak memandang, memahami, dan bereaksi terhadap konteks yang 
terkait dengan prestasi (Horn & Horn, 2007; Reinboth & Duda, 2004; 
Roberts, Treasure, & Conroy, 2007; White, 1996). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atkins, Johnson, Force, & 
Petrie (2015) yang juga menyebutkan bahwa keterlibatan atau peran 
orang tua terhadap anak berdampak pada iklim motivasi yang positif 
terhadap tugas anak sebagai atlet. Dukungan orang tua merupakan salah 
satu kebutuhan psikologis bagi anak. Dukungan sosial orang tua 
berhubungan dengan kesuksesan anak, gambaran diri yang positif, harga 
diri, percaya diri, motivasi, kemandirian serta kesehatan mental (Chu, & 
Zhang, 2019; Keegan et al., 2010). 
Dukungan emosional merupakan bentuk dukungan sosial berupa 
empati kepedulian dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan 
(Hernández & Reyes, 2017). Dukungan penilaian atau penghargaan 
merupakan dukungan sosial berupa ungkapan hormat secara positif 
kepada seseorang, dan dorongan untuk maju. Wawasan, cita-cita, impian, 
keinginan seseorang sebagai pendorong utama yang menggerakkan 
usaha untuk bersungguh-sungguh mencapai apa yang dituju. Dengan 
tujuan yang besar maka lebih kuatlah pula dorongan atau motivasi 
seseorang untuk berusaha mencapai tujuan yang dicita-citakan (Abraldes 
et al., 2016). Dukungan informatif merupakan bentuk dukungan sosial 
berupa pemberian nasehat, saran, petunjuk-petunjuk dan umpan balik. 
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Dengan dukungan informatif berupa nasehat, saran, petunjuk-petunjuk, 
umpan balik berupa pemberitahuan tentang positif negatifnya jika 
mengambil keputusan dalam berlatih. Dukungan instrumental merupakan 
bentuk dukungan sosial yang bersifat langsung misalnya bantuan 
peralatan, pekerjaan, dan keuangan. Sehubungan dengan peran orang 
tua dalam olahraga, itu berubah dari dukungan instrumental dan sosial di 
masa kanak-kanak menjadi dukungan finansial dan emosional pada masa 
remaja dan dewasa muda (Chu, & Zhang, 2019). 
Pada situai lain, khususnya pada pembelajaran di sekolah, 
keluarga memberikan pengaruh yang berarti terhadap siswa yang 
berprestasi (Lisnur, 2009), hal tersebut terlihat dari pernyataan siswa 
terhadap keluarganya, antara lain, orang tua memerhatikan hal-hal yang 
berhubungan dengan sekolah, suasana keluarga yang menyenangkan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa keadaan keluarga para siswa sangat 
memenuhi tuntutan yang dibutuhkan oleh siswa dan suasana yang 
demikianlah yang diharapkan oleh siswa, sehingga lingkungannya itu 
dapat membangun suatu suasana yang dapat menghilangkan beban-
beban perasaan dan mempunyai kecenderungan untuk melakukan proses 
belajar yang lebih baik. Berdasarkan penjabaran di atas, terlihat adanya 
pengaruh antara dukungan sosial orang tua terhadap pencapaian prestasi 
atlet. Jika dukungan sosial orang tua mempunyai pengaruh yang positif 
prestasi atlet, maka keterlibatan orang tua dalam memberi dukungan 
sosial kepada anak harus ditingkatkan agar prestasi anak meningkat. 
Faktor selanjutnya adalah keberadaan Pelatih. Untuk menjelaskan 
pengaruh peran Pelatih, Pelatih bertanggung jawab atas pelatihan, 
instruksi, dan evaluasi, sehingga mereka memberikan pengaruh yang 
penuh semangat dan energik yang juga dapat mengintimidasi atlet out 
sendiri (Chu, & Zhang, 2019). Ketika pelatih berperilaku dengan cara yang 
berorientasi pada target yang harus dicapai oleh atlet (yaitu, penguatan 
positif, dorongan, instruksi kontingen kesalahan), maka atlet mengalami 
hasil psikologis yang positif pula (misalnya, kecemasan berkurang, 
konsentrasi meningkat) (Atkins, Johnson, Force, & Petrie, 2015). Pelatih 
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merupakan agen yang konsisten dalam memengaruhi pencapaian 
prestasi. Pelatih mungkin menjadi lebih penting seiring bertambahnya usia 
atlet dan menghabiskan lebih banyak waktu, energi, dan fokus dalam 
pelatihan olahraga mereka, seperti ketika mereka berpartisipasi di tingkat 
yang lebih elit (Atkins et al., 2015). Hal tersebut dapat diketahui peran 
agen sosial terhadap motivasi atlet berubah di tiga tahap perkembangan 
atlet, pertama pada usia 4-12 tahun (berkaitan dengan tahap 
pengembangan), kedua pada usia 11-18 tahun (usia spesialisasi cabang 
olahraga), dan ketiga pada usia 15-30 tahun (penguasaan investasi) 
dimana peran Pelatih dan teman sebaya menjadi lebih berpengaruh 
sementara peran orang tua berkurang (Chu, & Zhang, 2019). Di sekolah 
menengah atas dan tingkat perguruan tinggi serta di olahraga klub 
tertentu atau pusat pelatihan tingkat elit, misalnya, pelatih memiliki kendali 
substansial atas atlet mereka dan dengan demikian lingkungan motivasi 
yang diciptakan oleh pelatih mungkin mulai menjadi lebih berpengaruh, 
terutama dalam hubungan kepada orang tua dan bahkan mungkin teman 
sebaya (Atkins et al., 2015), sehingga hasil temuan penelitian ini 
menegaskan bahwa Pelatih memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
pencapaian prestasi atlet, khususnya atlet ditingkat pelajar. 
Fattah (2018) menyatakan bahwa kemampuan pemain berada 
pada tingkat rata-rata kerja sama sebagai sebuah tim dan meyakini nilai-
nilai kelompok yang dijunjung tinggi dapat mencapai prestasi cemerlang. 
Dalam hal ini, prestasi tidak semata karena prestasi yang bersifat 
cemerlang (outstanding) tetapi juga karena di dalamnya terdapat 
komunikasi interpersonal yang baik. Keberhasilan atlet, tak terlepas dari 
atlet lain maupun teman akrab sesama atlet. Hal ini merupakan salah satu 
yang berpengaruh dalam membantu peningkatan prestasi anak, karena 
dalam proses perkembangannya atlet sangat terpengaruh oleh lingkungan 
bergaulnya (Grau et al., 2009; Ghosh, & Datta, 2012; Gardner, Roth, & 
Brooks-Gunn, 2009; Fredricks, & Eccles, 2006), sebagai contoh model 
latih tanding (sparring partner) dan dukungan sosial. Melalui 
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persahabatan, anak akan mampu membangun kehidupan bersama dan 
saling memberi motivasi dalam upaya mencapai prestasi yang optimal. 
Media massa yang memiliki kandungan isi pro-sosial dapat 
membantu atlet dalam belajar dan berlatih tentang pengetahuan, sikat dan 
perilaku yang bersifat pro-sosial. Di sisi lain, dengan hubungan yang ada 
selama ini, keduanya, olahraga dan media massa, bisa saling 
memanfaatkan untuk kemajuan pada bidang masing-masing. Keduanya 
bisa saling menarik keuntungan dari keberadaan salah satu pihak. Yang 
jelas, keduanya sudah saling bergantung dan saling membutuhkan. 
Olahraga tidak bisa hidup tanpa media, dan media tidak akan berkembang 
tanpa bantuan olahraga. Itulah makna hubungan resiprokal (Grossi et al., 
2012; Grieve, & Sherry, 2012). Meskipun media massa tidak secara 
langsung mengajari, tetapi tetap memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan pengetahuan dan kepribadian individu dan kelompok. 
Oleh karena itu, para orang tua, pengurus serta pelatih PPLP harus 
memerhatikan media massa apa yang digunakan atlet, jangan sampai 
penggunaan media massa yang digunakan dapat membuat atlet malas 
untuk belajar dan berlatih sehingga berdampak buruk pada peningkatan 
prestasinya. Seperti penelitian Lisnur (2009), SLTP Negeri maupun 
Swasta sekecamatan Andir, Bandung rata-rata tanggapan siswa atau 
responden terhadap media massa, yang meliputi indikator: pengaruh 
media massa terhadap penyelesaian tugas sekolah, perolehan media 
massa, kebutuhan akan media massa memberikan tanggapan baik. Maka, 
dapat dikatakan bahwa tanggapan siswa terhadap media massa adalah 
baik. 
KESIMPULAN 
Hasil temuan menunjukkan bahwa agen sosial (orang tua, pelatih, 
teman sebaya, dan media massa) memiliki perang yang cukup kuat 
terhadap pencapaian prestasi atlet PPLP Provinsi Sumatera Utara. Tinggi 
rendahnya prestasi atlet PPLP Provinsi Sumut tidak hanya dipengaruhi 
oleh keempat aspek social agent tersebut. Selain dukungan sosial orang 
tua, dukungan pelatih dan teman sebaya serta peran media massa, 
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prestasi dipengaruhi juga oleh faktor-faktor lain seperti pembawaan atlet, 
cita-cita, fasilitas yang tersedia, sarana dan prasarana, metode latihan, 
program latihan, dan lingkungan atau iklim pembinaan. 
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